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INFORMASI INFORMASI ABSTRAK
Pembelajaran kooperatif dapat didefinisikan suatu model pembelajaran yang saat ini
Volume: 4 banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada
peserta didik, terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan guru dalam
KATAKUNCI mengaktifkan peserta didik, yang tidak dapat bekerja sama dengan orang lain, peserta

. . didik yang agresif dan tidak peduli pada yang lain. Pembelajaran kooperatif memiliki
Implgmenta5| Metode Jigsaw, beberapa tipe, salah satunya vyakni tipe Jigsaw. Dengan menerapkan model
Efektivitas, P PE, va 'y P g g P
Pendidikan Agama Islam, pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw siswa diharapkan dapat saling membantu dalam

menyelesaikan masalah ataupun tugas yang diberikan oleh guru.

Metode Penelitian yang digunakan adalah Deskriptif Kualitatif, dengan teknik
pengumpulan data melalui cara observasi, wawancara dan dokumentasi, sumber data
yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. Teknik analisis yang digunakan
yaitu, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa 1). Implementasi metode jigsaw yang dilakukan Guru Pendidikan
Agama Islam di SMAN 4 Palu yaitu guru Pendidikan Agama Islam memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sama dengan sesama peserta didik
dalam mengerjakan tugas-tugas dan menekankan peserta didik untuk dapat berinteraksi,
berbagi informasi dan pengetahuan yang dimiliki sehingga dalam proses belajar
mengajar tidak terjadi jarak antar sesama peserta didik. Adapun tahapan
pengimplementasian metode jigsaw di SMAN 4 Palu pada mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam yaitu Tahapan orientasi, Pengelompokan, Penilaian dan evaluasi, serta
Pemberian penghargaan kelompok. 2). pengimplementasian metode jigsaw dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 4 Palu telah
efektif dilakukan. Keberhasilan dalam penggunaan metode jigsaw ini merupakan bukti
bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat terlaksana dengan baik dengan
membentuk kelompok ahli dan bekerjasama secara kooperatif. Sehingga hasil belajar
yvang dicapai dengan metode jigsaw ini dapat menjadikan hasil yang paling baik jika
dibandingkan dengan hasil belajar dengan menggunakan metode ceramah dan diskusi

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan usaha secara sadar untuk mewujudkan sesuatu pewarisan budaya dari satu generasi ke generasi yang
lain. Pendidikan diwujudkan dengan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Dalam pengertian yang sederhana dan umum makna pendidikan sebagai
usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai
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dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat. Pendidikan agama islam menjadi salah satu cabang ilmu pengetahuan yang
sangat penting, karena pendidikan agama islam sangat banyak kegunaanya, baik dalam ilmu pengetahuan, maupun kehidupan
sehari-hari. Untuk itu, pendidikan agama islam diajarkan pada semua jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai
perguruan tinggi. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan. Salah satu komponen pembelajaran yang penting adalah penggunaan metode yang tepat. Karena metode yang
tepat akan memberikan pemahaman yang menyeluruh kepada siswa terutama metode yang berbasis koopratif.

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan salah satu model pembelajaran yang memberikan siswa kesempatan
untuk berbagi dengan temannya dalam hal mengajar serta diajar oleh sesama mereka yang menjadi bagian penting dalam
proses pembelajaran. Dalam pelaksanaanya, pembelajaran koopratif tipe Jigsaw memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan
metode Jigsaw adalah dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama dengan siswa lain, siswa dapat
menguasai pelajaran yang disampaikan, setiap anggota siswa berhak menjadi ahli dalam kelompoknya. Dalam proses belajar
mengajar siswa saling ketergantungan positif, setiap siswa dapat saling mengisi satu sama lain. Adapun kekurangannya adalah
membutuhkan waktu yang lama, siswa yang pandai cenderung tidak mau disatukan dengan temannya yang kurang pandai, dan
yang kurang pandai akan merasa minder apabila digabungkan dengan temannya yang pandai, walaupun lama kelamaan
perasaan itu akan hilang dengan sendirinya. Tujuan dari metode Jigsaw memiliki tujuan kognitif, yaitu pengetahuan faktual
akademis, dan tujuan sosial, yaitu kerjasama kelompok. Selain itu tujuan pembelajaran metode Jigsaw adalah untuk melatih
peserta didik agar terbiasa berdiskusi dan bertanggiungjawab secara individu untuk membantu memahamkan tentang sesuatu
materi pokok kepada teman sekelasnya.

2. Tinjauan Pustaka

Anggrayani, Fakultas Tarbiyah dan Tadris Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2019, dengan judul skripsi “penerapan metode
jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PAI kelas X di Sekolah Menengah Atas Negeri 04 Kaur”.
Jenis penelitian ini adalah Tindakan kelas (PTK). Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran pendidikan
agama Islam dengan menggunakan penerapan metode jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dengan memenuhi KKM.
Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari setiap siklus, pada pra siklus rata-rata nilai ketuntasan belajar klasikal siswa
63,16 (11 siswa) dengan persentase 36,66%, pada siklus | rata-rata nilai ketuntasan belajar klasikal siswa 66 (15 siswa) dengan
persentase 50% dan pada siklus Il jumlah rata-rata nilai ketuntasan belajar klasilal siswa adalah 85,66 (25 siswa) dengan
persentase 83,33%. Sebagai hasilnya siswa mampu menerima materi yang di sampaikan dan mencapai suatu tujuan yang
diinginkan. Hal ini adanya perubahan hasil belajar khususnya mata pelajaran pendidikan agama pelajaran pendidikan agama
islam. Persamaan penelitin terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan yaitu menggunakan subjek penelitian yang sama yaitu
membahas tentang metode jigsaw, selanjutnya jenis penelitian yang sama yaitu penelitian Tindakan kelas.

Persamaan penelitin terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan yaitu menggunakan subjek penelitian yang sama yaitu
membahas tentang metode jigsaw, selanjutnya jenis penelitian yang sama yaitu penelitian Tindakan kelas. Perbedaanya yaitu
penelitian terdahulu ingin meningkatkan hasil belajar sedangkan penelitian yang akan di teliti ingin meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Selain itu, perbedaanya terdapat pada lokasi penelitian. Penelitian terdahulu menggunakan lokasi di Kaur
Bengkulu, sedangkan penelitian ini berlokasi di Palu, Sulawesi Tengah.

Nurfaizah, Jurusan Pendidikan Islam UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2019, dengan judul tesis “efektivitas metode
jigsaw dan belajar mandiri dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran Pendidikan agama Islam”. Jenis penelitian
ini adalah kuantitatif. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Efektivitas metode Jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar
pendidikan agama Islam memiliki nilai korelasi 0,510 dengan kategori kuat yang menyatakan variable X1 memiliki kontribusi
efektivitas sebesar 47,4% terhadap variable Y dan 52,6% lainnya didukung oleh factor eksternal lain di luar penelitian ini.
Persamaan penelitin terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan yaitu menggunakan subjek penelitian yang sama yaitu
membahas tentang metode jigsaw. Perbedaanya yaitu penelitian terdahulu ingin meningkatkan hasil belajar sedangkan
penelitian yang akan di teliti ingin meningkatkan efektivitas pembelajaran. Perbedaannya juga terletak pada jenis penelitian.
Penelitian terdahulu menggunakan jenis penelitian kuantitatid, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan jenis
penelitian Tindakan kelas. Selain itu, perbedaanya terdapat pada lokasi penelitian. Penelitian terdahulu menggunakan lokasi di
Kaur Bengkulu, sedangkan penelitian ini menggunakan lokasi Palu, Sulawesi Tengah.

Asda, Guru madrasah Aliyah Negeri Model Banda Aceh, 2022, dengan judul jurnal “efektivitas pembelajaran model kooperatif
tipe Jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar sejarah kebudayaan islam pada siswa MAN Model Banda Aceh”. Jenis penelitian
ini adalah Tindakan kelas. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pertama, pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Kedua, penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan aktivitas guru dan siswa. Ketiga, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw mendapatkan respon yang sangat baik dari siswa. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dikategorikan efektif dan dapat diterapkan dalam proses pembelajaran PAI. Persamaan
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penelitin terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan yaitu menggunakan subjek penelitian yang sama yaitu membahasa
tentang metode jigsaw dalam mengefektifkan pembelajaran Pendidikan agama Islam. Adapun perbedaannya yaitu penelitian
sebelumnya menggunakan materi sejarah kebudayaan Islam sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan materi
masa kejayaan islam. Perbedaannya juga terletak pada lokasi, penelitian sebelumnya mengambil lokasi di Aceh sedangkan
penelitian yang akan dilakukan mengambil lokasi di Palu, Sulawesi tengah.

3. Metodologi

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan tujuan menggambarkan secara mendalam
implementasi metode Jigsaw dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 4 Palu.
Penelitian dilakukan secara langsung di lapangan, dengan peneliti sebagai instrumen utama yang mengumpulkan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data terdiri dari guru PAI dan siswa kelas Xl E sebagai data primer, serta
dokumen dan literatur sebagai data sekunder. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi, penyajian, dan penarikan
kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan data, digunakan teknik triangulasi baik dari segi sumber, metode, maupun teori yang
relevan.

4. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Jigsaw oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMAN 4 Palu dilakukan
dengan cara membagi siswa ke dalam kelompok belajar heterogen. Setiap siswa memiliki tanggung jawab untuk menguasai
bagian materi tertentu dan menyampaikan kembali kepada kelompoknya. Proses pembelajaran berlangsung aktif, interaktif,
dan menekankan kerja sama serta tanggung jawab individu dan kelompok. Guru juga memberikan penghargaan bagi kelompok
terbaik untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

Dalam praktiknya, metode Jigsaw diterapkan melalui beberapa tahapan, yaitu orientasi, pembentukan kelompok asal dan
kelompok ahli, diskusi kelompok, presentasi ulang ke kelompok asal, evaluasi, serta pemberian penghargaan. Siswa
menunjukkan antusiasme dan keterlibatan yang tinggi dalam setiap tahapan, dan interaksi antarsiswa menjadi lebih efektif.
Hal ini berdampak pada meningkatnya pemahaman konsep dan partisipasi siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Metode ini terbukti efektif dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran karena tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi
juga mendorong siswa untuk lebih percaya diri, bertanggung jawab, serta mampu bekerja sama dengan teman sekelompoknya.
Dibandingkan dengan metode ceramah konvensional, metode Jigsaw memberikan hasil yang lebih positif baik dalam aspek
kognitif maupun afektif.

5. Kesimpulan

Implementasi metode jigsaw yang dilakukan Guru Pendidikan Agama Islam di SMAN 4 Palu yaitu guru Pendidikan Agama Islam
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sama dengan sesama peserta didik dalam mengerjakan tugas-
tugas dan menekankan peserta didik untuk dapat berinteraksi, berbagi informasi dan pengetahuan yang dimiliki sehingga
dalam proses belajar mengajar tidak terjadi jarak antar sesama peserta didik. Adapun tahapan pengimplementasian metode
jigsaw di SMAN 4 Palu pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu Tahapan orientasi, Pengelompokan, Penilaian dan
evaluasi, serta Pemberian penghargaan kelompok. Pengimplementasian metode jigsaw dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 4 Palu telah efektif dilakukan. Keberhasilan dalam penggunaan metode jigsaw
ini merupakan bukti bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat terlaksana dengan baik dengan membentuk
kelompok ahli dan bekerjasama secara kooperatif. Sehingga hasil belajar yang dicapai dengan metode jigsaw ini dapat
menjadikan hasil yang paling baik jika dibandingkan dengan hasil belajar dengan menggunakan metode ceramah dan diskusi.
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